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KATA PENGANTAR

Di era milenium ketiga ini, trend perkembangan dunia bisnis ditandai dengan era digitalisasi, aliansi strategis, serta hyper-competition dalam berbagai industri yang ada. Kondisi ini memicu ketergantungan organisasi bisnis terhadap informasi tentang kinerja keuangan yang semakin tinggi dan intens. Akuntansi keuangan sebagai salah satu bidang ilmu akuntansi berada pada garda terdepan untuk memenuhi fungsinya sebagai bahasa bisnis perusahaan untuk berkomunikasi dengan stockholder dan stakeholder termasuk lingkungannya. Penyediaan informasi tentang kinerja keuangan organisasi yang berkualitas bagi pemangku kepentingan adalah dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dibidang akuntansi keuangan secara menyeluruh. 
Politeknik Negeri Manado khususnya jurusan akuntansi dalam menghasilkan output yang profesional, memandang penting untuk terus mengembangkan kualitas pendidikan. Dalam hal ini, menyediakan sarana prasarana pendidikan termasuk didalamnya penyediaan bahan ajar yang baru bahkan secara kontinyu melakukan revisi bahan ajar agar dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Mahasiswa jurusan akuntansi, ketika menyelesaikan studynya adalah merupakan sumber daya yang dapat memberikan kontribusi bagi dunia kerja. Untuk itu setiap mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi harus memahami akuntansi keuangan secara keseluruhan baik secara konsep dasar teori akuntansi maupun aplikasi, sehingga kelak memiliki modal untuk terjun dalam profesi akuntansi. 
Adapun tujuan dalam penyediaan bahan ajar adalah untuk mempermudah bagi dosen untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan  secara terstruktur kepada mahasiswa. Demikian juga sebaliknya dengan adanya bahan ajar mahasiswa dapat dengan mudah belajar dan menyerap materi-materi yang diajarkan oleh dosen dalam hal ini  materi akuntansi keuangan lanjutan. Materi akuntansi keuangan lanjutan pada dasarnya sama dengan materi akuntansi lainnya yaitu berangkat dari kumpulan konsep, logika dan standar akuntansi keuangan. Akuntansi keuangan pada dasarnya terdiri dari dasar-dasar akuntasi (basic accounting), intermediate accounting (akuntansi keuangan menengah) dan advance accounting (akuntansi lanjutan).  Penulisan buku ajar di bidang akuntansi keuangan ini adalah berfokus pada akuntansi keuangan lanjutan (advance accounting). 
Buku akuntansi lanjutan ini adalah merupakan kompilasi dari berbagai referensi akuntansi lanjutan yang ada, standar akuntansi keuangan, serta kumpulan soal latihan.  Pada akuntansi lanjutan  akan dibahas tentang masalah akuntansi dan pelaporan keuangan untuk unit ekonomi. Pada umumnya, urutan topik pada akuntansi lanjutan satu adalah meliputi : Firma, Joint Venture, Penjualan Cicilan, Konsinyasi, Akuntansi Kantor Pusat dan Cabang, Akuntansi Penggabungan secara Fisik, dan Akuntansi Penggabungan Usaha/Induk & Anak Perusahaan.
Penulis menyadari bahwa penulisan buku ajar ini masih jauh dari sempurna, masih banyak hal yang harus diperbaiki sehingga penulis sangat berharap adanya saran dan kritik demi kesempurnaan buku ajar ini.
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